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Abstract. This research was conducted with the aim of knowing the effect of the firm 

size, profitability and Audit Delay.. The objects that become variables in this research 

are the a firm size, profitability and Audit Delay. The subjects in this research were 

manufacturing companies Subsector of Healthcare listed on the Indonesiia Stock 

Exchange (IDX). The research method is a verification method with a quantitative 

approach. In testing the research objectives, the researcher uses multiple regression 

analysis with a research sample of 15 manufacturing companies Subsector of 

Healthcare or 45 observations with an observation period of 2018 - 2020. The results 

of the research test show that the firm size has no significant effect on Audit Delay 

and profitability has no significant effect on Audit Delay.Suggestions for further 

researchers are expected to be able to increase the observation period, and can add 

other independent variables such as solvality, KAP reputation audit tenure, auditor 

opinion, audit committee and else that can affect Audit Delay, and expand the sample 

of companies such as companies in the mining , property or other sectors to enrich 

research. 
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Abstrak. Penilitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruuh 

ukuraan perusahaan dan profitabilitas terrhadap Audit Delay. Objek yang menjadi 

variabel dalam penilitian ini adalah ukuraan perusahaan , profitabilitas dan Audit 

Delay. Subjek dalam penilitian ini adalah perusahaan manfaktur Subsektor 

Healthcare yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia . Metode yang digunakan 

dalam penilitian adalah metode verifikatif dengan pendekatan kuantitaif. Dalam 

melakukan pengujian sampel penilitian menggunakan analisis regresi berganda 

dengan sampel sebanya 15 perusahaan manufktur subsektor healthcare atau 45 

pengamatan dengan rentang waktu 2018-2020. Hasil pengujian penlitian menunjukan 

bahwa ukuraan perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit Delay dan profitabilitas 

tidak berpengaruuh terrhadap Audit Delay. Saran bagi penilitian selanjutnya yaitu 

diharpkan untuk dapat menambah periode dalam melakukan pengamatan dan dapat 

menambah variabel independent lain seperti solvabilitas, reputasi KAP, audit tenure 

, opini auditor, komite audit dan lainnya yang dapat mempengaruuhi Audit Delay 

serta memperluas sampel persuahaan seperti pertamabangan, property atau sektor lain 

untuk memperkaya penilitian. 

Kata Kunci: Ukuraan Perusahaan, Profitabilitas, Audit Delay.  
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A. Pendahuluan 

Audit Delay ialah sebuah permasalahan yang mungkin saja terjadi pada perusahaan besaar 

maupun perusahaan kecil. Bursa Efek Indonesiia bahkan pernah menyampaikan bahwa 

ketidaktepatan waktuan perusahaan dalam menerbitkan laporan keuuangan di Indonesiia cukup 

sering terjadi, bersumber catatan pada tahun 2019 hanya terdapat sebanyak 578 dari 737 

perusahaan yang sudah menyelesaikan dan mempublikasikan laporan y. Salah satu sektor yang 

mengalami keterlemabatan adalah sektor dari Manfaktur. Namun pada faktanya perusahaan 

selalu mengupayakan agar tidak terjadi keterlambatan dalam peyampaian laporan keungan, 

selaras dengan pernyataa Arens, Elders & Basley menyatakan bahwa klien auditor seringkali 

dimanta untuk melakukan proses audit dalam kurun waktu  1-3 Bulan(1) 

Laporan keuuangan ialah daya tarik dari suatu peseroan yang mereka tawarkan kepada 

investor sebagai acuan informasi pertimbangan sebelum melaukakn pelngambilan keputusan 

berdampak ke meningkatnya permintaan terrhadap laporan keuang yang andal dan sesuai. 

Menurut Zaki baridwan menyatakan bahwa laporan keuuangan harus segera diselesaikan dan 

diterbitkan sehingga pengambilan keputan tidak akan terkena dampaknya. (2).  

Beberapa penilitian yang telah ada sebelumnya mengungkapkan bahwa Audit Delay 

bisa terpengaruuh oleh beberapa keaadaan seperti ukuraan perusahaan dan profitabilitas. 

Ukuraan perusahaan adalah keadaan dimana perusahaan yang umumnya memiliki banyak 

aktivitas transaksi menimbulakan banyak sampel yang harus digunakan dan proses audit yang 

dilakukan memakan waktu yang lebih lama. Menurut Artaningrum menyatakan bahwa ukurna 

perusahaan meberikan pengaruuh terjadinya Audit Delay karena perusahaan dengan ukuraan 

yang besaar cenderung memilik sistem pengandalian internal yang sudah profesional sehingga 

tiingkat kesalahan akan berkurang serta memudahkan auitor ketika melukakan proses audit  

berdampak pada ketepatan waktu penyampaian dan publikasi dari laporan kuangan menjadi 

lebih cepat.(3)  

Seorang investor ketika akan melakukan investasi cenderung melihat seberapa besaar 

laba yang dihasilkan dari suatu perusahaan sehingga perusahaan cenderung akn menyampaikan 

laporan keunagan sebaik mungkin agar berita baik mengenai laba yang mereka miliki dapat 

tersampaikan kepada para investor. Menurut Kasmir profitabilitas merupakan kemampuang 

sebuah perusahaan agar bisa mengahasilkan keuntungan dengan memanfaatkan  total aset atau 

keekayaan yang ada di perseroan setelah adanya penyesuaian dengan biaya untuk membiayai 

keekayaan tersebut. Selain untuk menunjukkan laba tau keuntungan dari sebuah perusahaan 

profitabilitas juga bisa dijadikan sebuah acauan mengenai ukuraan tiingkat efektivitas 

manajemen sebuah perusahaan sehingga bisa menghasilkan keuntungan( laba ) dari penjualan 

dan investasi. (4) 

Adanya ketidakselarsan dalam hasil penilitian sebelumnya pada variabel variabel yang 

diteliti. Pada penilitian Saputri mengungkapkan bahwa ukuraan Perusahaan tidak memiliki 

pengaruuh terrhadap Audit Delay (5) namun penilitian tersebut dibantah oleh penilitian yang 

dilakukan Jesica bahwa ternyata ukuraan perushaan memberikan dampak atau pengaruuh 

terjadinya Audit Delay, dikaranakan perusahaan besaar akan memiliki aset yang bsesar juga 

sehingga ada banyak prosedur yang dilakukan.(6) Hasil yang tidak konsisten juga ditemukan 

pada penilitian dengan menggunakan variabel profitabilitas. Penilitian yang dilaksanakan oleh 

Andi Kartika memperoleh hasil bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruuh secara signifikan 

terrhadap Audit Delay(7) namun hasil penilitian ini pun dapat dibantah dengan bukti penelitan 

yang telah dilakukan oleh Salwa dan Sudarno yaitu mengungkapkan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruuh untuk Audit Delay.(8) 

Bersumber latar belakang diatas, dapat dirumuskan dengan pernyataan berikut: 

1. Apakah Audit Delay yang terjadi pada Subsektor Healthcare yang tercatat dalam Bursa 

Efek Indonesiia periode 2018-2020 dipengarui oleh ukuraan Perusahaan? 

2. Apakah Profitabilitas memberikan pengaruuh terrhadap terjadinya Audit Delay pada 

Subsektor Healthcare yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesiia pada periode 2018-

2020? 

Bersumber latar belakang serta rumusan masalah tersebut, maka tujuan penilitian ini 

sebagai berikut: 
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1. untuk meninjau dan membirakn informasi mengenai pengaruuh Ukuraan perusahaan 

terrhadap Audit Delay pada perusahaan manfaktur subsektor healthcare yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesiia periode 2018-2020. 

2. untuk meninjau dan memberikan informasi mengenai pengaruuh Profitabilitas terrhadap 

Audit Delay pada perusahaan manfaktur subsektor Healthcare yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesiia periode 2018-2020. 

B. Metodologi Penelitian 

Variabel dependen untuk penilitian ini yaitu Audit Delay (Y). Penyajian ukuraan perusahaan 

(X1), dan profitabilitas (X2) merupakan variabel independen. Variabel adudit delay dalam 

penilitian ini dikuru secara kuatitaif yang satuanny adinyatanya dengan hari. Pengukuraan yang 

dipakai dalam ukuraan perusahaan  yaitu bersumber total aset dengan menggunakan Ln total 

aset sedangkan untuk mengukur profitabilitas menggunakan rumus ROA=
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 . 

Pada penilitian ini menggunakan metode verifikatif degan pendekatan kuntitatif. 

Populasi yang diteliti yaitu pada perusahaan manfaktur subsektor Helathcare yang tercatat pada 

Bursa Efek Indonesiia sebanyk 23 perusahaan. 

Dengan menggunakan Teknik pemgambilan sampel yaitu metode purposive smpling. 

Sampel penilitian ini sebanyak 45 yang terdiri dari (1) perusahaan subsektor Heaalthcare yang 

secara berturut turut selama 2018-2020 telah menyamapaikan laporan ya .(2) perusahaan yang 

tercatat di BEI sampai dengan 2017, (3) perusahaan Subsektor Healthcare yang laporan ya 

disajikan dalam bentuk mata uang rupiiah atau IDR. Peneliti memakai sumber data sekunder 

dengan teknik pengumpulan data metode dokumentasi. Penilitian ini mengguunakan beberapa 

uji analisi seperti uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda. Uji asumsi klasik dipakai agar 

mengatahui uji regresi yang layak digunakan dalam penilitian ini. Dalam uji asumsi klasisk 

peniliti hanya menggunakan uji normaliitas, uji hetrokedstisitas, ujii autokorelasi dan uji 

multikoliniieritas. Model persamaan regresi penilitian ini yaitu: 

ADit = α + β1SIZE+ β2PROF + e 

Keterangan :  

AD = Audit Delay  

a = Konstanta  

β1, β2 =  Koefisien Regresi  

SIZE = Ukuraan perusahaan 

PROF = Profitabilitas  

e  = Standar Error analisis regresi linier berganda. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berikut ini merupakan kerangka pemikiran peneliti disajikan gambar berikut ini: 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Uji Asumsi Klasik  

Berdasarkan dari data yang telah dikumpulkan dari sumber yang telah tersedia di Bursa Efek 

Indonesiia dan melakukan uji noormalitas menyatakan bahwa data-data untuk keseluruhan 
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variabel yang akan diteliti dalam analisis ini bersifat normal karena dibuktikan dari nilia 

Kolmogrov-smirnov asymp sig (2-taiiled) sebesar 0,200 yaitu lebih dari 0,05 sehingga bisa 

diartikan bahwa data residual terdistribusi secara nnormal dan uji normalitas dapat dipenuhi. 

Dalam pengujian multikolinearitas menampilkan bahwa data untuk semua variabel yang akan 

digunakan pada model regresi tidak mengalami multikolinearitas yang dibuktikan dengan setiap 

variabel medapatkan nilai VIF sebesaar 1,001 yang berarti tilai VIF kurang dari 10. Pengujian 

heterokedastisitas yang menggunakan grafik scatter plot menunjukan bahwa titik tidak 

membentuk suatu pola pola  dan menyaebar sehingga diasumsikan uji heterokedastisitas telah 

terpenuhi. Uji autokorelasi yang dilkukan menunjukan hasil sebesaar 0.071 memiiliki arti lebih 

dari 0,05 sehingga dapat disimpulakn juga tidak mengalami auto korelasi antara keduanya. 

Berikut inii hasil regresii linear berganda pada penilitian ini pengolahan data dilakukan 

dengan menggunakan SPSS maka diiperoleh hasil analisis liinear berganda yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Regresii Liinear Berganda 

 

Sumber: Data Penilitian yang Sudah Diolah, 2022. 

Pada tabel dii atas, maka persamaan regresii linear yang terbentuk yaitu: 

AD = 45,008-5,784SIZE -23,809PROF+ e 

Keterangan :  

AD = Audit Delay 

SIZE = Ukuraan perusahaan 

PROF = Profitabilitas  

e  = Standar Error 

Model regresi linear pada persamaan tabel di atas dapat diterangkan sebagai berikut: 

1. α = 45,008 niilai konstanta (α) sebesaar 45,008 menunjukan bahwa apabila kondisi 

Ukuraan perusahaan (SIZE) dan Profitabilitas (PROF) dianggap tetap (konstan) atau 

sama dengan nol, maka akan terjadi penurunnan Audit Delay sebanyak 45,008 

2. β1 = -5,784 niilai β sebesaar -5,784 menunjukan apabila terjadi peningkatan Ukuraan 

perusahaan sebesaar 1% dan variabel naya tetap , maka Audit Delay mengalami 

penurunan sebesaar -5,784 

3. β2= -23,809, niilaiβ sebesaar -23,809 menunjukan apabila terjadi meningkat 1% 

Profitabilitas dan variabel laninnya tetap , maka Audit Delay mengalami penurunan 

sebesaar -23,809 

Hasil dari pengujian uji signifikan (Uji F) dibantu dengan SPSS v sehingga diperoleh 

hasilnya yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji Simultan  

 

Sumber: Data Penilitian yang Sudah Diolah, 2022. 
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Dari hasil pngujian simultan  diatas niilai signifikasi (Sig) sebesaar 0,126 ketika 

membandingkann dengan tiingkat signifikasi (α) sebesaar 0,05 maka dapat diketahui niilai Sig 

lebih dari niilai α sebesaar (0,126>0,05). Maka dapat diartikan bahwa secara simultan bahwa 

ukkuran perusahaan dan Profitabilitas tidak berpengaruuh terrhadap terjadinya Audit Delay.  

             Hasil atas pengujian uji signifikan (Uji t) dibantu dengan SPSS sehingga di 

peroleh hasil yaitu: 

Tabel 3. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

 

Sumber: Data  yang Sudah Diolah, 2022. 

Bersumber tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ukuraan perusahaan terrhadap Audit Delay. 

Bersumber dari pengujian iyang telah di lakukan pada tabel diatas menunjukan niilai 

signifikasi (Sig) pada variabel ukuraan perusahaan (SIZE) yaitu sebesaar 0,071. Ketika 

niilai membandingkan dengan tiingkat signifikansi (a) sebesaar 0,05 maka dapat 

dinyatakan niilai signifikansi (Sig) lebih besaar dari tiingkat signifikansi (0,071>0,05). 

Hal tersebut menunjukan hipotesis pertama dapat ditolak. Artinya, Ukuraan perusahaan 

tidak memiliki pengaruuh terrhadap Audit Delay. 

2. Profitabilitas terrhadap Audit Delay. 

Bersumber dari pengujian yang telah di lakukan pada tabel diatas menunjukan niilai 

signifikasi (Sig) pada variabel Profitabilitas (PROF) yaitu sebesaar 0,391. Ketika 

membandingkan niilai tersebut dengan tiingkat signifikansi (a) sebesaar 0,05 maka dapat 

dinyatakan niilai signifikansi (Sig) lebih besaar dari tiingkat signifikansi (0,391>0,05). 

Hal tersebut menunjukan hipotesis kedua tidak dapat diterima. Maka Profitabilitas tidak 

memiliki pengaruuh terrhadap Audit Delay 

Koefisien determinasi (R) menganmbarkan berapa besaar kemampuan variabel bebas 

atau independen dalam menerangkan variabel terikat atau dependen. Bersumber dari hasil 

pengolahan data regresi yang dihasilkan untuk kedua hipotesis yang diuji, menunjukkan niilai 

koefisien determinasi seperti berikut ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber: Data Penilitian yang Sudah Diolah, 2022. 

Bersumber Tabel di atas, hasil uji koefisien determinasi (R) memperlihatkan  bahwa 

besaaran R-Square (R2) adalah sebesaar 0,094 dan mendekati 0. Niilai besaaran tersebut 

memperlihatkan bahwa variabel Ukuraan perusahaan dan Profitabilitas memberikan pengaruuh 
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sebanyak 9,4% sedangkan sisanya sebesaar 80,6% dipengaruuhi oleh variabel lain yang tidak 

dipakai dalam analisis ini, variable tersebut diantaranya yaitu solvabilitas, opini auditor, reputasi 

KAP dan variabel lainnya 

D. Kesimpulan 

Bersumber dari hasil uji ynag telah dilakukan tentang pengaruuh ukuraan perusahaan dan 

profitabilitas terrhadap Audit Delay pada perusahaan manfaktur subsektor Healthcare  yang 

tercatat di Bursa EfeK Indonesiia pada periode 2018-2020 maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Ukuraan perusahaan dinyarakan tidak memiliki pengaruuh terrhadap Audit Delay di 

penilitian yang dillakukan pada  perusahaan Manfaktur subsektor Healthcare yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesiia periode 2018-2020. 

2. Profitabilitas dinyatakan tidak memiiliki pengaruuh terrhadap Audit Delay pada 

penilitian yang diilakukan pada subesektor Heathcare yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesiia pada periode 2018-2020. 
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